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ABSTRAK

Mhd. Ridha, 2023: Pengembangan Model Pembelajaran Tematik Terpadu
berbasis Seesaw di kelas V Sekolah Dasar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik
karena kurangnya variasi dan inovasi yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran serta banyaknya peserta didik yang menyalahgunakan ponsel cerdas
dalam belajar. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah.
Perlu adanya pengembangan pembelajaran yang variatif dan inovatif yang
memanfaatkan ponsel cerdas sebagai medianya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar yang variatif dan
inovatif

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 4-
D dengan empat tahap yaitu define, desind, develop, dan desseminate. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 01 Baringin Anam. Penelitian
pengembangan ini untuk menguji validitas, praktikalitas dan efektivitas dari
pembelajaran tematik terpadu yang dikembangkan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran tematik terpadu
berbasis Seesaw yang dikembangkan sangat valid dengan rata-rata skor 84, sangat
praktis dengan rata-rata skor 90, dan efektif dengan persentase skor 75 dengan
kategori efektif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw  yang
dikembangkan valid, praktis dan efektif serta dapat dilaksanakan pada kegiatan
pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan pembelajaran, Tematik Terpadu, Seesaw



ABSTRACT

Mhd. Ridha, 2023: Development of an Integrated Thematic Learning Model
based on Seesaw in class V Elementary School

This research is motivated by the low learning motivation of students due
to the lack of variation and innovation carried out by teachers in learning activities
and the large number of students who misuse smartphones in learning. This has an
impact on low student learning outcomes. There is a need to develop varied and
innovative learning that utilizes smartphones as a medium. This research aims to
develop integrated thematic learning in elementary schools that is varied and
innovative

This research is development research using a 4-D model with four stages,
namely define, design, develop and disseminate. The research subjects were grade
five students at SD Negeri 01 Baringin Anam. This development research is to test
the validity, practicality and effectiveness of the integrated thematic learning being
developed.

The results of this research show that the Seesaw-based integrated thematic
learning developed is very valid with an average score of 84, very practical with an
average score of 90, and effective with a percentage score of 75 in the effective
category. Based on the research results described above, it can be concluded that
the Seesaw-based integrated thematic learning developed is valid, practical and
effective and can be implemented in learning activities.

Keywords: Learning development, Integrated Thematic, Seesaw
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam aktivitas kehidupan sebagai manusia, kita tidak akan terlepas
dari aktivitas belajar. Belajar merupakan proses perubahan perilaku akibat
dari interaksi dengan lingkungan sehingga terjadi pengalaman dan hasil
pembelajaran yang bermakna (Nizwardi dan Ambiyar, 2016). Belajar
dikatakan berhasil apabila adanya perubahan tingkah laku yang relatif
permanen disebabkan oleh latihan dan pengalaman yang didapat
(Aunnurrahman, 2016). Perubahan-perubahan tersebut terlihat pada ranah
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Salah satu contoh kegiatan belajar
manusia adalah kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik di sekolah.

Kegiatan belajar dikatakan berhasil jika menghasilkan perubahan.
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.
Berdasarkan apa yang disampaikan Kurniawan (2017), faktor tersebut di
antaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
segala faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, contohnya faktor
fisik, psikis, motivasi belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal
adalah segala faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, di antara faktor
tersebut adalah pemilihan model dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan Indonesia saat ini
adalah Kurikulum 2013 yang merupakan rangkaian penyempurnaan

terhadap kurikulum yang telah dirintis sebelumnya. Titik fokus dari



Kurikulum 2013 adalah peningkatan dan keseimbangan antara soft skills
dan hard skills yang meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Dengan diimplementasikan Kurikulum 2013 diharapkan
dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif dan inovatif.

Penilaian pada Kurikulum 2013 dilakukan oleh guru dan satuan
pendidikan terhadap tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan (Setiadi, 2016). Setiap aspek memiliki cara penilaian
yang berbeda-beda, terutama di Sekolah Dasar (Ningrum, 2015). Aspek
sikap dilihat berdasarkan jurnal harian peserta didik, sikap apa yang muncul
dalam keseharian peserta didik. Aspek pengetahuan dilihat berdasarkan soal
evaluasi yang diberikan oleh guru di akhir pembelajaran dalam satu tema.
Sedangkan aspek keterampilan peserta didik dilihat dari proses kegiatan
belajar mengajar peserta didik seperti penilaian rubrik atau portofolio.

Model pembelajaran yang digunakan dalam Kurikulum 2013 pada
tingkat pendidikan dasar adalah model pembelajaran tematik terpadu.
Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Majid (2014), Kurikulum 2013
mengharuskan guru menggunakan model pembelajaran tematik terpadu
dalam kegiatan pembelajaran. Karena pembelajaran tematik terpadu sejalan
dengan Kurikulum 2013 yang mengharapkan peserta didik lebih aktif dan
kritis dalam proses belajar mengajar.

Majid (2014) berpendapat bahwa model pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa

mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna



kepada peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta
didik dan memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Dengan
demikian, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik SD, yang mana pembelajarannya menggunakan prinsip belajar sambil
bermain.

Guru pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu
idealnya memiliki kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat,
menarik, menyajikan materi secara utuh tanpa adanya pemisahan antar mata
pelajaran, serta sesuai dengan lingkungan kehidupan peserta didik.
Kemampuan dari guru ini berdampak pada motivasi belajar peserta didik
yang bermuara kepada tercapainya kegiatan belajar peserta didik.

Peneliti melakukan pengamatan awal di beberapa SD di Gugus I
Kecamatan Baso Kabupaten Agam yaitu SD Negeri 01 Baringin Anam pada
tanggal 5 dan 7 April 2021, SD Negeri 08 Tabek Panjang pada tanggal 5
dan 8 April 2021 dan SD Negeri 14 Salo pada tanggal 6 dan 8 April 2021
di kelas V pada tema IX (Benda-benda di Sekitar Kita). Berdasarkan
pengamatan dan wawancara pendahuluan yang peneliti lakukan terlihat
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan kurang bervariasi. Guru lebih
banyak menggunakan model konvensional berupa ceramah dengan
menggunakan media papan tulis dan buku siswa saja. Walaupun begitu, ada
beberapa guru yang telah menggunakan media proyektor dengan
menampilkan gambar maupun video atau menggunakan grup obrolan

WhatsApp dalam mengirimkan bahan ajar maupun tugas. Hanya saja



penggunaannya masih monoton dan tidak adanya kuterbarukan dalam
penggunaan media tersebut. Pelaksanaan pembelajaran juga kurang
melibatkan peran serta pengawasan dari orang tua.

Akibat dari kurang variatifnya kegiatan pembelajaran tersebut,
peserta didik kurang termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar. Gejala
yang muncul seperti peserta didik yang menyibukkan diri dengan mencoret-
coret kertas, menggunting-gunting kertas, dan berbicara dengan teman
sebangku. Kemudian, peserta didik juga sering izin keluar kelas, bengong,
dan mengantuk juga merupakan gejala yang muncul karena peserta didik
tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut berdampak
kepada keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik yang jauh dari
harapan, seperti apa yang disampaikan oleh Syah (2019) bahwa motivasi
belajar peserta didik sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Dengan
motivasilah peserta didik dapat terdorong untuk mendayagunakan potensi
yang ada dalam dirinya untuk dapat sungguh dan terlibat dalam proses
pembelajaran demi mewujudkan tujuan belajar yang diharapkan
(Aunnurrahman, 2016; Djamaarah, 2006). Motivasi belajar peserta didik
timbul karena pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan, menarik
perhatian peserta didik, tidak monoton dan disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik saat ini.

Kurangnya motivasi belajar peserta didik berdampak pada kurang
antusiasnya mereka dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga

pembelajaran yang aktif dan kritis seperti yang diharapkan oleh Kurikulum



2013 tidak tampak. Tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan oleh peserta
didik dengan asal-asalan atau dengan kata lain peserta didik tidak serius
dalam mengerjakan tugas dan membuat tugas asal jadi. Muara itu semua
adalah hasil belajar dari peserta didik tidak memuaskan dan tidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Berdasarkan data penilaian akhir tahun pada tahun ajaran 2020/2021
di SD Negeri 01 Baringin Anam, hasil belajar dari peserta didik kelas IV
masih rendah. Dibuktikan dengan hasil penilaian akhir tahun peserta didik.
Dengan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) sebesar 75 masih banyak
peserta didik yang belum dapat mencapainya yaitu 65% seperti yang terlihat

pada tabel 1.1.:



Tabel 1.1.

Daftar Nilai Penilaian Akhir Tahun TahunPelajaran 2020/2021

Kelas IV SD Negeri 01 Baringin Anam Kabupaten Agam

Nilai Siswa Rata Kriteria
No Nama KB ] Ketuntasa?n
Stswa | Ml pen | B | pa | s | OB Rata | Tuntas | 193K
P Tuntas
1 | MHG | 75 67 69 62 69 65 | 66,4 A%
2 PD 75 73 72 48 63 78 | 66,8 A%
3 AA 75 91 93 89 85 92 90 \Y
4 | ACR 75 84 85 78 79 87 | 82,6 A%
5 | AHA | 75 66 79 64 67 73 | 69,8 A%
6 | AKL 75 71 78 54 69 72 | 68,8 \Y
7 AM 75 89 77 57 75 76 | 74,8 A%
8 FNA 75 84 82 60 81 76 | 76,6 \Y
9 | HMA | 75 74 68 57 83 70 | 70,4 A%
10 | HNS 75 66 75 69 81 75 | 73,2 \%
11 MG 75 78 71 59 69 72 | 69,8 A%
12 | MA 75 82 80 62 65 70 | 71,8 A%
13 | SAP 75 79 71 57 77 74 | 71,6 A%
14 ZA 75 79 64 51 61 60 63 \%
15 | APRC | 75 89 87 71 85 80 | 82,4 A%
16 | RAH 75 81 83 64 73 77 | 75,6 \Y
17 | REP 75 77 65 67 79 72 72 A%
18 | DBM | 75 78 83 60 76 84 | 76,2 \Y
19 SK 75 89 80 58 70 83 76 A%
Jumlah 1584 | 1536 | 1249 | 1473 | 1506 | 1470
Rata-rata 79 77 62 74 75 73
Persentase 35% 65%
Ketuntasan

Sumber: Data dari guru kelas IV SD Negeri 01 Baringin Anam Kabupaten Agam




Penggunaan ponsel cerdas juga turut berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik. Pandemi Covid-19 mengharuskan peserta didik untuk
belajar dari rumah melalui pembelajaran daring untuk memutus mata rantai
penyebaran Covid-19 terutama di sekolah (Kurniasari, 2018). Ponsel pintar
dijadikan sebagai media antara guru dan peserta didik dalam kegiatan proses
belajar mengajar. Bahan ajar ataupun tugas dikirimkan melalui grup
WhatsApp yang terdapat pada ponsel pintar. Namun kenyataannya, ponsel
pintar yang seharusnya digunakan oleh peserta didik untuk belajar malah
sering disalahgunakan oleh peserta didik untuk bermain game atau melihat
konten-konten yang kurang baik di sosial media. Peserta didik malah
banyak menghabiskan waktunya untuk bermain game atau melihat konten-
konten di sosial media dibandingkan belajar.

Apabila dikaitkan dengan permasalahan yang peneliti temukan, salah
satu program yang dapat dijadikan solusi adalah kelas digital Seesaw. Kelas
digital Seesaw merupakan salah satu program pada ponsel cerdas yang
menawarkan berbagai fitur pembelajaran seperti teks, PDF, tautan, gambar
dan video dengan kode QR membuat peserta didik dapat melakukan tugas
dan mengirimkan tugas mereka di setiap tempat dan waktu (Ratnaningsih,
2018). Hampir sama dengan kelas digital sejenis, Seesaw memiliki fitur
seperti ruang kelas yang dapat digunakan untuk mengunggah bahan ajar,
video ataupun gambar yang dapat diakses dan dikomentari oleh peserta

didik, adanya pantauan dari orang tua peserta didik, adanya ruang evaluasi



dan adanya tautan kelas yang memudahkan peserta didik untuk bergabung
dalam kelas digital.

Walaupun begitu, kelas digital Seesaw memiliki keunggulan yang
tidak dimiliki oleh kelas digital sejenis yaitu terdapat fitur unggahan tautan,
coretan papan tulis maupun catatan guru. Dalam fitur yang telah disebutkan
tersebut, guru dapat memasukkan catatan suara ataupun musik yang dapat
membuat peserta didik dapat menikmati kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya, terdapat fitur pengumuman yang dapat dilihat oleh peserta
didik dan orang tua, atau pengumuman yang dapat diunggah secara pribadi
kepada peserta didik atau kepada orang tua. Orang tua dapat memantau
bagaimana perkembangan pembelajaran anaknya di dalam kelas digital
Seesaw dan berinteraksi dengan guru. Kemudian, terdapat fitur peringkat
kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di Seesaw
sehingga memudahkan guru dan orang tua dalam mengevaluasi
pembelajaran peserta didik (Seesaw.me, 2021).

Tampilan kelas digital Seesaw yang sederhana dan penuh warna dapat
memudahkan dan menarik perhatian peserta didik untuk mengakses materi
yang terdapat di dalam kelas digital tersebut. Fitur-fitur seperti fitur
unggahan tautan, coretan papan tulis maupun catatan guru yang tidak
dimiliki oleh kelas digital sejenis juga dapat menjadi daya tarik sendiri bagi
peserta didik. Dengan fitur kelas digital Seesaw tersebut, kegiatan
pembelajaran tematik terpadu juga sangat terbantu karena materi yang

terdiri atas berbagai muatan pembelajaran dapat terpadukan dalam sebuah



kegiatan pembelajaran dengan adannya fitur penampil video, fitur coretan
guru dan semacamnya.

Hasil penelitian relevan mengenai kelas digital Seesaw Eva Fadilah
(2018), Ikrar Genidal Riadil (2020), dan Uswatun Hasanah (2020) bahwa
kelas digital Seesaw layak dan efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir peserta didik. Kelas digital Seesaw juga menarik perhatian peserta
didik karena penggunaannya yang mudah dan dapat diakses di mana pun
dan kapan pun.

Penggunaan kelas digital Seesaw pada pembelajaran tematik terpadu
merupakan sebuah inovasi kegiatan pembelajaran, terutama pada masa
pandemi Covid-19 ini. Kegiatan pembelajaran tatap muka di lakukan di
sekolah dengan sistem sif menyebabkan ada sebagian peserta didik yang
terpaksa belajar dari rumah. Dengan kelas digital Seesaw ini, peserta didik
tetap belajar walaupun dari rumah dan kegiatan pembelajaran mereka juga
tidak tertinggal berkat adanya kelas digital Seesaw ini. Sekolah yang
menerapkan sistem daring juga dapat memantfaatkan kelas digital Seesaw
sebagai inovasi dalam pembelajaran daring.

Selain itu, kelas digital Seesaw ini juga sesuai dengan karakteristik
peserta didik yang sering disebut juga dengan Generasi Alpha. Generasi
Alpha atau generasi yang lahir dari tahun 2011-2025 merupakan generasi
yang paling akrab dengan teknologi dibandingkan generasi sebelumnya
(Purnama, 2018). Teknologi bagi Generasi Alpha merupakan bagian dari

hidup mereka. Hal tersebut menyebabkan generasi ini sering kali
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menginginkan hal-hal yang instan dan kurang menghargai proses (Mc-
Crindle dalam Umardin, 2017). Generasi Alpha juga senang dengan dengan
penyajian informasi yang didesain menarik dan menyenangkan seperti
adanya gambar berwarna, video ataupun animasi (Palupi, 2015). Hal ini
tentu sangat berpengaruh pada kegiatan pembelajaran peserta didik saat ini
yang merupakan Generasi Alpha yang hidup pada abad 21. Belajar dengan
memanfaatkan teknologi lebih menarik dibandingkan belajar dengan
menggunakan buku paket.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk membuat serta
mengembangkan model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw.
Pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-
D dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Tematik Terpadu

berbasis Seesaw di Kelas V Sekolah Dasar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian yang dilaksanakan ini adalah:
1. Bagaimanakah proses pengembangan model pembelajaran tematik
terpadu berbasis Seesaw di kelas V Sekolah Dasar?
2. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran tematik terpadu
berbasis Seesaw di kelas V Sekolah Dasar yang valid?
3. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran tematik terpadu

berbasis Seesaw di kelas V Sekolah Dasar yang praktis?
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4. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran tematik terpadu

berbasis Seesaw di kelas V Sekolah Dasar yang efektif?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan

penelitian pengembangan yang dilaksanakan ini adalah:

1. Menjelaskan proses pengembangan model pembelajaran tematik
terpadu berbasis Seesaw di kelas V Sekolah Dasar.

2. Menjelaskan model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw di
kelas V Sekolah Dasar yang valid.

3. Menjelaskan model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw di
kelas V Sekolah Dasar yang praktis.

4. Menjelaskan model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw di

kelas V Sekolah Dasar yang efektif.

D. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah
pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw kelas V tema V Ekosistem.
Dalam penelitian pengembangan ini, dirancang kegiatan model
pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan di dalam kelas digital yang
berisi kegiatan pendahuluan, gambar, video, bahan ajar elektronik dan tugas

elektronik sebagai evaluasi yang diunggah ke dalam kelas digital Seesaw.
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Peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kelas

digital tersebut.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan manfaat khazanah keilmuan dalam pengembangan
model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw dan menjadi
acuan penelitian yang serupa.
b. Memberikan gambaran mengenai penggunaan Seesaw sebagai basis
model pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi penulis yaitu sebagai bahan motivasi untuk memunculkan ide-
ide baru dalam mengembangkan pembelajaran yang menarik di
Sekolah Dasar.
2. Bagi guru dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar ceria,
kreatif, aktif, dan menyenangkan.
3. Bagi peserta didik, membantu memudahkan dan memahami

pembelajaran yang dipelajari.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan adalah sebagai sarana alternatif dalam

mempermudah interaksi untuk mendukung kelancaran pembelajaran
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formal, terutama pada masa luar biasa seperti pada masa pandemi

Covid-19.

Keterbatasan pengembangan

Penelitian pengembangan model pembelajaran tematik terpadu berbasis

Seesaw dalam penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

a. Model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw dirancang
khusus untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

b. Model pembelajaran tematik terpadu berbasis Seesaw hanya

digunakan pada tema V Ekosistem.

G. Definisi Istilah

1.

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pendekatan belajar yang
melibatkan beberapa mata pelajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema tertentu yang memberikan pengalaman bermakna bagi peserta
didik

Berbasis adalah mempunyai basis. Arti lainnya dari berbasis adalah

berdasarkan kepada sesuatu.

. Seesaw adalah sebuah program daring yang menawarkan berbagai fitur

pembelajaran yang memungkinkan adanya komunikasi antara guru,
peserta didik dan orang tua serta kegiatan pembelajaran yang menarik
dalam bentuk postingan bahan ajar, catatan, gambar, video ataupun

tautan yang dapat dipelajari oleh peserta didik.
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. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau
kesahihan suatu pembelajaran.

. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan saat digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan dengan

cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.



